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P
uji syukur Alhamdulillah kami panjatkan  kehadirat Allah. Tuhan Yang 
Maha Esa, karena hanya berkat rahmat dan karuniaNya semata, maka 
penyusunan Buku Server Cerdas Berdaya Pasca UNBK Menggunakan 
Synology Diskstation dapat terselesaikan.

  tarotkeriD tarotkeriD iulalem naayadubeK nad nakididneP nairetnemeK
Pembinaan SMA  terus berupaya untuk meningkatkan  mutu dan akses Pendidikan 
SMA. Salah usaha dan kerja keras Dit PSMA adalah Penyedian laboratoriun 
Komputer/Multimedia dan peralatan TIK SMA untuk mensukseskan Program prioritas 
Kemendibud yaitu UJian Nasional Basis Komuputer (UNBK).   

Dengan Dukungan dan kerjasama yang baik antara Direktorat Pembinaan 
SMA dan Pemerintah Daerah, Peserta Pelaksana UNBK tahun Pelajaran 2017/2018 
berjumlah 11.346 SMA dengan jumlah peserta kelas XII sebanyak 1.394.870. Dari 
11.346 SMA, 70.8% Pelaksana UNBK secara mandiri, 14.1% Pelaksana UNBK 
menggabung ke sekolah lain dan 15.1% Pelaksana UNKP (Ujian Nasional basis 
kertas dan Pensil).

Dengan semakin banyak sekolah Pelaksana UNBK, maka diharapkan setelah 
UNBK berlangsung, infrastruktur TIK yang sudah dimiliki oleh sekolah dapat 
dipergunakan dengan baik untuk mendukung Pembelajaran berbasis TIK di Sekolah.
Dengan adanya Buku Server Cerdas Berdaya Pasca UNBK Menggunakan 
Synology Diskstation, Sekolah Pelaksana UNBK mampu memanfaatkan Server 
pasca UNBK dengan lebih baik dan optimal.

Buku ini disadari masih belum sempurna, oleh karena itu, kami mengharapkan 
masukan dan saran dari semua pihak untuk penyempurnaan terhadap buku ini.

Jakarta, Oktober 2018
 Direktur Pembinaan SMA

Drs. Purwadi Sutanto, M.Si 
NIP. 196104041985031003

KATA PENGANTAR
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U
jian Nasional Berbasis Komputer (UNBK) disebut juga Computer 
Based Test (CBT) adalah sistem pelaksanaan ujian nasional dengan 
menggunakan komputer sebagai media ujiannya. Maka sekolah yang 
akan mengikut UNBK harus menyiapkan diri dengan baik, mengingat 
UNBK berbeda dengan sistem ujian nasional berbasis kertas atau Paper 

Based Test (PBT) yang selama ini sudah berjalan.
Penyelenggaraan UNBK pertama kali dilaksanakan pada tahun 2014 secara 

online dan terbatas di SMP Indonesia Singapura dan SMP Indonesia Kuala 
Lumpur (SIKL). Hasil penyelenggaraan UNBK pada kedua sekolah tersebut cukup 
menggembirakan dan semakin mendorong untuk meningkatkan literasi siswa 
terhadap TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi). Selanjutnya secara bertahap 
pada tahun 2015 dilaksanakan rintisan UNBK dengan mengikutsertakan sebanyak 
556 sekolah yang terdiri dari 42 SMP/MTs, 135 SMA/MA, dan 379 SMK di 29 Provinsi 
dan Luar Negeri.

Penyelenggaraan UNBK tahun 2016 sama seperti tahun sebelumnya, 
menggunakan sistem semi-online yaitu soal dikirim dari server pusat secara online 
melalui jaringan (sinkronisasi) ke server lokal (sekolah), kemudian ujian siswa dilayani 
oleh server lokal (sekolah) secara offline. Selanjutnya hasil ujian dikirim kembali dari 
server lokal (sekolah) ke server pusat secara online (upload). 

INSTALASI TEKNOLOGI 
VIRTUALISASI
DI KOMPUTER SERVER 
PASCA UNBK BASIS HOST

BAB I
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Pada tahun 2017, jumlah sekolah yang mengikut UNBK semakin banyak baik 
jenjang pendidikan Dasar dan Menengah. Jika di lihat dari statistik  jumlah sekolah 
yang mengikuti UNBK pada tahun 2016 ke tahun 2017 mengalami peningkatan.

Tabel 1.1 : Sekolah Pelaksana UNBK Tahun 2016 dan 2017

Jenjang Pendidikan Tahun 2016 Tahun 2017

SMP/MTs 984 11.096

SMA/MA/SMTK/SMAK 1.298 9.652

SMK 2.100 9.829

Berikut tampilan data sekolah pelaksanan UNBK jika anda akses web resmi 
puspendik di laman http://ubk.kemdikbud.go.id

Pada tahun pelajaran 2017/2018, peserta mengalami peningkatan jumlah yang 
sangat signifikan, hal dapat di lihat pada laman http://ubk.kemdikbud.go.id dan berita 
di media media online berkaitan dengan pelaksanaan UNBK.
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Sumber : https://jpp.go.id/teknologi/pendidikan/319581-melonjak-tajam-jumlah-sekolah-dan-siswa-yang-

ikut-unbk-2018
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Dengan semakin banyaknya jumlah sekolah pelaksana UNBK, maka tidak 
hanya perangkat hardware saja yang perlu dipersiapkan, namun tenaga proktor dan 
teknisi di sekolah juga wajib disediakan. Berbagai latar belakang pendidikan proktor 
dan teknisi inilah yang menyebabkan, pemanfaatan server pasca UNBK juga menjadi 
beragam. Ada sekolah yang habis UNBK selesai, maka semua perangkat server di 
rapikan dan dimasukkan ke dalam kardus karena sudah beli mahal dikhawatirkan 
rusak. Dan ada juga sekolah setelah melaksanakan UNBK  memanfaatkan untuk 
berbagai kebutuhan ujian yang dilaksanakan oleh Sekolah.

Berikutini  spesifikasi minimal sever UNBK  di sekolah :
1. PC/Tower/Desktop (bukan laptop)
2. Processor 4 core dan clock rate minimal 1.6 GHz (64 bit)
3. RAM 8 GB, DDR 3
4. Harddisk 250 GB
5. Operating System (64 bit): Windows Server/Windows 8/Windows 7 /Linux 

Ubuntu 14.04
6. LAN CARD (NIC) 2 unit support GigaByte
7. UPS (tahan 15 menit)
8. Jumlah server mengikuti rasio 1:40 (1 server maksimal untuk 40 client)
9. Cadangan 1 server.

Contoh:  1 Server utama dan 1 Server Cadangan yang ada di Sekolah. 
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Dengan acuan pada spesifikasi minimal server UNBK yang dimiliki oleh sekolah, 
dengan ketentuan rasio server 1:40, maka sekolah yang memiliki siswa kelas IX/
XII berjumlah 120 siswa, maka minimal yang di butuhkan 1 server utama, 1 server 
cadangan, 30 komputer/laptop dan 3 komputer/Laptop Cadangan dengan pengaturan 
waktu 3 sesi.  Nah, kalau Sekolah jumlah siswa kelas IX/XII berjumlah 360, maka 
sekolah minimal memiliki 3 Server utama dan 1 server Cadangan. Bagaimana 4 
server yang ada di sekolah jika pelaksanaan UNBK telah berakhir ?.

Spesifikasi hardware minimal server lokal untuk UNBK yang sudah memadai 
dan jumlah yang banyak sesungguhnya dapat dilakukan pemanfaatan teknologi 
virtualisasi. Mengingat pada UNBK sejatinya sudah memanfaatkan teknologi 
virutalisasi basis host. Apa itu Teknologi Virtualisasi, Apa Teknologi Virtualisasi basis 
host itu ?

Virtualisasi (Inggris: virtualization) adalah istilah umum yang mengacu kepada 
abstraksi dari sumber daya komputer. Definisi lainnya adalah “sebuah teknik untuk 
menyembunyikan karakteristik fisik dari sumber daya komputer dari bagaimana cara 
sistem lain, aplikasi atau pengguna berinteraksi dengan sumber daya tersebut. 

Bila menggunakan virtualization technology level desktop seperti VirtualBox, 
VMWare Workstation dan VMware Workstation Player. Server akan berjalan diatas 
sistem operasi tertentu akan membutuhkan proses karena sistem tersebut harus 
membagi dua sumberdaya antara host dengan guest. Jika RAM yang dimiliki sebesar 
8 GB, ada kemungkinan 4 GB digunakan oleh host/komputer induk untuk operasional 
sistem.
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Berikut ini ilustrasi Server Pasca UNBK yang ada di sekolah agar dapat lebih 
cerdas berdayaguna.

Keterangan Gambar :
1. Server UNBK bisa dimanfaatkan untuk Aplikasi Dapodik dan turunyannya 

seperti E-rapor, PMP.
2. File Station : Menggunakan salah satu fitur di Synology Diskstation untuk 

pengelolaan hak akses user, manajemen File beserta pengaturan hak akses
3. Web Station : Menggunakan salah satu fitur di Synology Diskstation untuk 

memberikan layanan aplikasi berbasis web (Joomla, Moodle, Workpress dan 
aplikasi basis web lainnya) 

4. DNS Server : Menggunakan salah satu fitur di Synology Diskstation untuk 
pengelolaan DNS di sekolah, 

5. Download Station : Menggunakan salah satu fitur di Synology Diskstation untuk 
Pusat Donwload.
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6. Photo Station : Menggunakan salah satu fitur di Synology Diskstation untuk 
Dokumentasi Galery Photo  di sekolah 

7. Audio Station : Menggunakan salah satu fitur di Synology Diskstation untuk 
mengelola bahan ajar berbasis Audio

8. Video Station : Menggunakan salah satu fitur di Synology Diskstation untuk 
Mengelola bahan ajar berbasis Video.
Synology merupakan perusahaan yang berspesialisasi dalam peralatan 

penyimpanan jaringan Network Attach Storage (NAS). Untuk Model Desktop lebih 
dikenal dengan Synology Diskstation, untuk model rack lebih dikenal dengan 
rackstation. Untuk Anda yang masih pemula dan ingin belajar synology versi terbaru 
melalui laman https://www.synology.com/en-global/dsm/live_demo Waktu belajar 
ditentukan selama 30 menit dan anda bisa melakukukan ulang disaat ada waktu.

Pada Buku ini nanti, penulis berusaha memberikan penjelasan dan tahapan 
memanfaatkan server Pasca UNBK dengan menggunakan XPENOLOGY. Xpenology 
bukanlah OS linux seperti Ubuntu atau distribusi umum lainnya. Xpenology adalah 
bootloader untuk sistem operasi synologys DSM. Jika Sekolah Memiliki cukup dana 
untuk pembelian perangkat ini akan lebih baik, namun jika memiliki keterbatasan 
dana, maka Xpenology menjadi salah satu alternative.

Berikut ini adalah langkah langkah yang harus dilakukan agar Server Pasca 
UNBK bisa lebih cerdas berdayaguna dengan menggunakan Xpenology. Contohnya 
nanti akan dicoba menggunakan 2 alternatif, menggunakan virtualbox atau VMware 
Workstation Player.
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1.1. MENGGUNAKAN APLIKASI VIRTUAL BOX.

Dalam Buku ini tidak membahas tahapan instalasi virtualbox yang telah selesai 
saat digunakan UNBK, Namun pemanfaatan Server Pasca UNBK. Contoh Komputer 
di Sekolah penulis yang juga sebagai proktor, di aplikasi virtualbox sudah terpasang 
mesin virtual sebanyak tiga.Pertama, digunakan untuk ujicoba majlis Dikdasmen 
Wilayah Jawa Timur. Kedua, digunakan untuk kebutuhan  USBN oleh dinas Pendidikan 
Provinsi Jawa Timur. dan ketiga, digunakan untuk pelaksanaan UNBK, mulai dari 
Simulasi 1, Simulasi, Gladi bersih dan UNBK Utama.

Dengan Virtualbox yang sudah terinstal, langkah selanjutnya adalah membuat 
1 mesin virtual yang digunakan untuk install Xpenology boot loader dengan tahapan 
sebagai berikut :
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1. Download  bootloader v1.02a di https://xpenology.club/download/ds3615xs-6-1-
juns-mod-v1-02-alpha/

2. Klik Donwload.

3. Unzip file DS3615xs 6.1 Jun’s Mod V1.02-alpha .zipyang sudah di Download 
(file tersebut tersedia pada CD buku ini). nanti yang di butuhkan ada 2 file yaitu 
: synoboot.img dan synoboot.vmdk. 



MENGGUNAKAN SYNOLOGY DISKSTATION

10

4. Buat Folder di Drive Ddengan nama DSM6-1ok, kemudian ekstrak 2 file tersebut 
kedalam folder yang baru dibuat.

5. Jalankan kembali Virtualbox dan kemudian klik New.

6. Klik Expert Mode.



11

INSTALASI TEKNOLOGI VIRTUALISASI
DI KOMPUTER SERVER PASCA UNBK BASIS HOST

7. Sebelum Create Virtual Mesin, tentukan name, Type dan version.
Name : DSM versi 6.1
Type : Linux
Version : Other linux (64 bit)
Tentukan juga memory, misanya 4 Gb

8. Tampilan Hasil pembuatan virtual mesin yang baru saja dibuat. 
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9. Klik Setting pada DSM versi 6, kemudian pada tab  klikAdds Hard Disk pada 
Controler : IDE.

10. Klik Chooce existing disk. 
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11. Buka folder DSM6-1ok yang telah dibuat, cari file synoboot.vmdk, pilih file 
tersebut kemudian klik OPEN. 

12. Tampilan Synoboot.vmdk yang telah ditambahkan.
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13. Langkah selanjutnya, tambahkan SCSI Controller, dengan klik Add SCSI 
Controller. 

14. Klik Adds Hard Disk. Pada Controller : SCSI
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15. Klik Create new disk. 

16. Pilih VHD (Virtual Hard Disk), kemudian klik Next.
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17. Pilih Fixed Size, kemudian klik Next.

18. Tentuan Lokasi penyimpanan dan berikan nama VHD nya. 
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19. Misalkan untuk nama diberikan VHD1 pada lokasi yang diinginkan yaitu D:\
DSM6-1ok, selanjutnya klik Save.

20. Tentukan ukuran harddisk 50 GB. Selanjutnya klik Create. 
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21. Tunggu beberapa saat untuk pembuatan VHD1 yang baru.

22. Lakukan hal yang sama untuk membuat Virtual hardisk yang ke 2 mulai langkah 
14 sampai dengan 21, hasilnya bisa dilihat sebagai berikut :
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23. Tahap selanjutnya yang perlu di konfigurasi di Setting adalah Network. 
Defaultnya adalah NAT.

24. Untuk selanjutnya dari NAT lakukan perubahan menjadi Bridged Adapter. 
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25. Masih pada tab Network,  klik advance, Adapter type: Intel PRO/1000 MT 
Desktop (8254OEM), copy MAC address: 0011322CA785 (Penting)ke Mac 
adreess yang ada, setelah itu klik OK. Selanjutnya klik Start.

26. Tunggu beberapa saaat, dan pada grub menu, pilih VMware/ESXI, kemudian 
tekan Enter.
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27. Mesin virtual dengan nama DSM versi 61 sudah running.

28. Tahap selanjutnya adalah menggunakan aplikasi Synology Assistant untuk 
mencari Diskstation yang sedang running. Aplikasi Synology Assistant juga ada 
di CD buku ini dengan nama File dengan nama synology-assistant-6.1-15163.
exe.Lakukan Instalasi layaknya aplikasi berbasis Windows lainnya.
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29. Jika sudah terinstal, jalankan aplikasi Synology Assistant, maka akan terdeteksi 
Diskstation yang sudah running. Cek hasil pencarian pada Synology Asistan, 
ada 2 Diskstation yang sedang berjalan. Mesin yang beru berjalan belum 
terinstall (not installed).

30. Klik Diskstation, kemudian Klik Connect, maka akan terbuka pada Web Browser 
seperti tampilan di bawah ini. Selanjutnya klik Setup.
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31. Klik Browse jika File PAT sudah di Download pada Synology’s Donwload Center. 

32. Ketepatan Penulis sudah melakukan Donwload pada Synology Download 
Center sehingga File ini sudah ada pada CD buku ini. Klik Browse. Pilih nama 
File DSM_DS3615xs_15047.pat. Selanjutnya klik OPEN.
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33. Jika sudah terpilih File dengan extention pat diatas, klik Install Now.

34. Centang I Understand that all data on these hard disk will be removed. Dan 
klik OK.
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35. Tunggu beberapa saat untuk proses instalasi Diskstation Manager.

36. Proses setelah Instalasi adalah memulai ulang Diskstation. 
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37. Jika berhasil, maka otomatis Administrator diminta memberikan nama server, 
nama pengguna dan password. 

38. Masukkan data sesuai dengan kebutuhan, kemudian klik Next. 

39. Klik Next setelah berhasil set up akun Administrator.



27

INSTALASI TEKNOLOGI VIRTUALISASI
DI KOMPUTER SERVER PASCA UNBK BASIS HOST

40. Tentukan DSM Update dan Maintenance, selanjutnya klik Next.

41. Mengingat saat ini anda menggunakan DSM menggunakan mesin virtual, maka 
untuk Set Up QuickConnect diabaikan dulu dengan memilih skip this step.
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42. Muncul Konfirmasi dan klik Yes.

43. Semua sudah di set, dan Klik Go. 

44. Tampilan awal set up DSM versi 6.1. Klik dan klik lagi untuk menuju ke tips 1, 
tips  dst. 
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45. Sehingga tampilan setelah Tips selesai adalah sebagai berikut. 

46. Tahapan berikutnya sebelum mengenal lebih lanjut dan proses instalasi DSM 
adalah menyiapkan storage pada DSM itu sendiri. Dan saat sebelum instlasi 
ada 2 virtual harddisk yang sudah disiapkan dengan  kapasitas 50Gb. Klik Menu 
dan pilih Storage. 

47. Sebuah Jendela Storage Manager. Unused Disk = 2. Klik RAID Group.
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48. Belum ada RAID Group yang tersedia, sehingga langkah yang haurs dilakukan 
adalah klik Create. 

49. Klik Next untuk melanjutkan, sementara anda bisa menyesuaikan dengan 
petunjuk atau Wizard yang diberikan.
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50. Mengingat hanya 2 hardisk yang masih digunakan atau yang tersedia, pada 
buku ini penulis mencoba untuk RAID 1 

51. Berikan Deskripsi dan Raid Type. Selanjutknya klik Next lagi.
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52. Pada Server data ada 2 HDD yang siap untuk dipindahkan. 

53. Drag and drop di RAID Group seperti tampilan di bawah ini. Selanjutnya klik 
Next.
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54. Ada Konfirmasi  atau peringatan, Klik Ok untuk melanjutkan.

55. Klik Next. 
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56. Klik Apply.

57. Klik Ok lagi.
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58. Masih pada Storage Manager, Klik Volume. (pengalaman penulis, jika proses ini 
tidak dilakukan, maka instalasi untuk aplikasi aplikasi dan konfigurasi pada DSM 
ini tidak akan bisa berjalan dengan baik)

59. Klik Create. 
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60. Klik Ok untuk melanjutkan, Deskripsi bisa disesuaikan dengan kebutuhan. 

61. Volume 1 sudah siap untuk digunakan dengan kapasitas 43.5 GB.
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62. Untuk sementara, mesin virtual di Virtualbox dimatikan, mengingat pada 
pembahasan berikutnya akan menggunakan VMware Player 14 player.

63. Klik Yes. Untuk Shutdown DSM versi 6.1
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1.2. MENGGUNAKAN APLIKASI VMWARE WORKSTATION 12 PLAYER.

Untuk Aplikasi Virtualisasi basis host dengan menggunakan Virtualbox sudah 
dilakukan oleh sekolah yang sudah menyelenggarakan UNBK dan contoh diatas 
menjelaskan langkah untuk melakukan instalasi  mesin virtual baru DSM versi 6.1. 
Namun ada banyak pilihan aplikasi yang bisa dimanfaatkan untuk membuat mesin 
virtual basis host, salah satunya adalah produk dari VMware. Produk Vmware 
Workstation Player ini bersifat gratis dan bisa dimanfaatkan pada server sekolah 
pasca UNBK dan dapat di unduh di laman resmi http://www.vmware.com/opensource.
html kemudian klik menu Download, maka akan tampil beberapa product yang bisa 
di unduh.
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Pada Free Product Download, Klik Workstation Player.  Kemudian Klik Vmware 
Workstation 14.12 Player for windows 64-bit.

Setelah itu Klik Download  padaVmware Workstation 14.12 Player for 
windows 64-bit. Otomatis File akan di download, tunggu beberapa saat sampai 
proses download  selesai.
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Tahap berikutnya adalah melakukan instalasi VMware Workstation Player di 
Windows 2012 R2.  Berikut  langkah  instalasi   Vmware Workstation Player : 
1. Buka file hasil download VMware Workstation 14.12 Player. Saat ini File hasil 

download diletakkan pada CD Program.

2. Double klik pada VMware-player-14.1.2-8497320.exe danPada Open File - 
Security Warning klik Run.
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3. Proses persiapan instalasi Vmware Workstation Player. Tunggu beberapa saat 
lagi.

4. Kotak dialog Vmware Workstation 14.12 player setup.  Klik Next.
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5. Centang I Accept the terms in License Agrement. Kemudian Klik Next. 

6. Pada kotak dialog Custom Setup. klikNext.
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7. Pada kotak dialog User Experience setting, klik Next.

8. Pada kotak dialog Shortcuts, centang Desktop dan Start Menu Programs 
Folder,kemudian klik Next.
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9. Aplikasi VMware Workstation 14 player siap untuk Install. Klik Install.

10. Proses instalasi berlangsung. 
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11. Tunggu proses instalasi kemudian klik Finish. 

12. Tampilan Icon Vmware Workstation 14 Player bisa dilihat pada desktop Windows 
2012 server R2. 
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13. Jalankan VMware Workstation 14 Player, klik Continue. Selanjutnya Klik Finish.

14. Tampilan Awal VMware Workstation 14 Player.
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15. Beberapa saat akan tampil kotak dialog Software Update, Klik Remind Me later. 

16. Aplikasi VMare Workstation 12 Player siap untuk digunakan. Dan jika Virtualbox 
di jalankan, tampilan di Desktop adalah sebagai berikut :
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Setelah Aplikasi VMware Workstation 14 Player siap digunakan,  maka tahap 
berikunya adalah melakukan instalasi DSM versi 6.1. Dengan membuat 1 mesin virtual 
di VMware Workstation 14 player. Berikut langkah Instalasi yang harus dilakukan.
1. Create a New Virtual Machine.

2. Pilih I will Install the operating system laterkemudian klik Next.
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3. Tentukan Jenis Operating system (OS): Linux, Version :other Linux 3.x kernel 
64bit, kemudian klik Next.

4. Dan berikan nama Virtual Machine yang akan digunakan sebagai OS guest dan 
tentukan pula lokasi. Klik Next.
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5. Tentukan kapasitas Hardisk virtual yang akan digunakan sebagai OS guest, 
kemudian klik Next. Selanjutnya klik Finish.

6. Klik Finish. Namun untuk konfigurasi yang lain perlu dilakukan.
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7. Setelah klik Finish, maka tampilan VMware Workstation 14 Player akan tampil 
seperti dibawah ini

8. Baru satu mesin virtual baru sudah buat. Kemudian pilih DSM6-1 VMware dan 
klik Edit Virtual Machine Setting untuk menentukan posisi CPU pada core 
berapa?, Networking menggunakan apa? Dan CD/DVD menggunakan type 
yang mana tinggal di pilih dan ditentukan sesuai dengan kebutuhan.
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9. Tentukan Memory yang akan digunakan, dari 16Gb, gunakan sebanyak 4Gb 
untuk 1 mesin virtual ini.

10. Tahap selanjutnya adalah Klik Hard Disk, dan Hapus Hardisk yang telah dibuat 
sebelumnya, dengan cara pilih Hardisk 8 Gb dan Klik Remove.  
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11. Tahap berikutnya adalah membuat 2 Hardisk Virtual sebesar 50GB. Klik Add. 
Dan Pilih Hard Disk kemudian klik Next.

12. Pilih SCSI (rekomended) Jika hard disknya adalah SCSI, kemudian klik next 
lagi.
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13. Tentukan Create a New virtual disk. Dan klik Next lagi.

14. Tentukan kapasitas  hardisk 50 Gb (bisa lebih) menyesuikan dengan storage 
yang dimiliki dan klik Next lagi.
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15. Tentukan Lokasi penyimpanan dan Klik Finish.

16. Buat Kembali 1 Hardisk dengan type yang sama mulai langkah 11 sampai 15. 
Selanjutnya tambah hard disk lagi untuk proses boot loader. Klik Add dan pilih 
Hard disk, kemudian klik Next.
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17. Pilih type virtual Disk dengan IDE. Kemudian klik Next.

18. Untuk tahap ini pilih Use an existing virtual disk. Dan klik Next
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19. Klik Browse untuk mencari File synoboot.vmdk.

20. Pilih File Synoboot.vmdk yang sebelumnya telah di extrak seperti pada langkah 
yang ada di virtualbox sebelumnya.
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21. Klik Finish.

22. Mengingat saat ini VMware yang digunakan sudah versi terbaru. Klik Convert.
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23. 3 Hard disk virtual sudah berhasil ditambahkan.

24. Tahap selanjutnya adalah melakukan setting pada Network. Default nya adalah 
NAT, agar konfigurasi IP sama dengan IP yang dimiliki oleh system Operasi Host, 
maka tentukan untuk Network menggunakan Bridged. Selanjutnya pastikan 
pula adapter yang digunakan dengan memilih Configure Adapter.
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25. Tentukan Adapter yang akan digunakan. Kemudian klik OK.

26. Jalankan mesin virtual yang sudah dibuat dan dikonfigurasi dengan menekan 
tombol Play virtual Machine.
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27. Pada beberapa pilihan saat boot pertama, tentukan VMware/ESXI

28. Mesin virtual dengan nama DSM6-1 VMware sudah berjalan.
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29. Gunakan Aplikasi Synology Assistant untuk mencari Diskstation yang dengan 
berjalan. 

30. Terdeteksi ada 2 Diskstation, yang 1 masih baru dan belum dilakukan instalasi.

31. Klik Disktation dan kemudian klik Connect. Dan jika berhasil dengan tampilan 
dibawah ini, maka tahap instalasi DSM sama dengan saat menggunakan 
Virtualbox.
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1.3. KONEKSI DSM VERSI 6.1 TERPUTUS SAAT PROSES INSTALASI.

Pada saat proses instlasi DSM versi 6.1 baik menggunakan virtualbox maupun 
dengan menggunakan VMware Workstation 14 Player dimungkinkan IP berubah atau 
konflik dengan IP lain sehingga computer Client yang melakukan proses instalasi 
tidak bisa terhubung. Tampilan DSM versi 6.1 yang tidak terhubung akan tampil 
sebagai berikut :

Adapun langkah untuk menyelesaikan masalah diatas adalah 
1. Jalankan aplikasi Synology Assistant untuk memastikan status Dikstation yang 

tersedia atau yang sudah pernah dilakukan proses instalasi. Setelah dilakukan 
pengecekan, ternyata status  Connection failed. 
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2. Pilih Disktation, kemudian klik Setup. Muncul Selamat DAtang Network Wizard. 
Kemudian klik Next.

3. User Administrator = admin dan password = blank (tidak ada password). Klik 
Next lagi.
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4. Setup Network akan memberikan IP secara otomatis, namun jika ingin 
melakukan perubahan silakan dilakukan.

5. Klik Finish untuk menyelesaikan Setup Wizard. Tunggu beberapa saat kemudian. 
Proses Apply Network
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6. Klik OK. Untuk konfirmasi pengaturan Network.

7. Diskstation sudah siap digunakan dengan IP manual. Selanjutnya Pilih 
Diskstation klik Connect untuk melakukan konfigurasi lebih lanjut dengan DSM 
yang sudah dilakukan instalasi.
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BAB II

A
da beberapa alasan, mengapa penulis rekomendasikan penggunaan 
Synology Diskstation manger dan bukan aplikasi atau produk lain agar 
Server Pasca UNBK bisa lebih Cerdas berdaya. Berikut beberapa alasan  
dan fitur  penggunaan Synology Diskstation Manager.

2.1. GRAPHICAL USER INTERFACE (GUI) BERBASIS WEB

Dengan GUI berbasis web akan meberikan kemudahan operasional seperti 
MS Windows. Mengingat masih banyaknya pengguna yang msih terbiasa dengan 
Windows, klik, double klik,  Drag and Drop, ShurtCut Icon, dan Widgets.

MENGENAL LEBIH DEKAT
SYNOLOGY DISKSTATION 
MANAGER (DSM)
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2.2. TERSEDIA CONTROL PANEL

Fitur Control panel layaknya yang ada di system Windows, dapat dengan mudah 
melakukan konfigurasi atau pengaturan yang diharapkan. 

2.3. TERSEDIA GRAPHICAL MONITORING SYSTEM

Fitur Graphical Monitoring System digunakan untuk melakukan pengecekan 
terhadap Kesehatan system (CPU, Memory, Netword, Space Disk, Temperatur dll) 
dapat di pantau dengan mudah 
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2.4. PENGGUNAAN USER MANAJEMEN

Manajemen User dapat dilakukan dengan mudah melalui menu Control Panel 
–User. Dengan menggunakan fitur ini, manajemen disekolah bisa menentukan hak 
akses pendidik dan tenaga kependidikan serta peserta didik. 

2.5. USER AKSES KONTROL

 Hak akses user (permission, quota, speed limit), masuk Control Panel, User, 
pilih nama usernya dan klik tombol Edit. Penggunaan di Sekolah sangat bermanfaat 
untuk membatasi hak askses Pendidik dan peserta didik, apa saja aplikasi yang di 
izinkan atau sebaliknya. 

Pada Folder yang bisa diakses bersama untuk semua pendidikan atau Peseta 
didik atau Folder yang sifatnya private dapat diatur dengan mudah dan cepat. File 
yang dibagi untuk bisa dilakukan perubahan file atau hanya bisa baca saja.
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2.6. KEMUDAHAN AKSES DOKUMEN ONLINE (IMPLEMENTASI OFFICE 
PAPERLESS)

Web Console File Station, merupakan cara akses dokumen (Upload / Download) 
dengan browser melalui Icon File Station

Pengelolaan Folder dan File lebih mudah.
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2.7. SYNOLOGY DRIVE

Synology Drive adalah salah satu paket terbaru Synology untuk DiskStation 
Manager (DSM). Synology Drive menyatukan banyak portal file pada Synology 
NAS dan sangat menyederhanakan pengelolaan data dengan menyinkronkan file 
di berbagai platform. Untuk memenuhi kebutuhan Anda akan kolaborasi kantor/
sekolah,  Drive juga menyediakan fitur berbagi yang lancar untuk memastikan Anda 
tidak kehilangan file penting.

Meskipun tidak sesuai dengan fitur Cloud Station, ia menggantikannya secara 
fisik, setidaknya di DiskStation itu sendiri. Ada perbedaan signifikan antara Drive dan 
CloudStation.

Cloud Station merupakan layanan akses dan sinkron dokumen online berbasis 
cloud dan multi platform. Pada Buku ini lebih detail dibahas tentang penggunaan 
Cloud Station.
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2.8. MOBILE ACCESS DOCUMENT

Merupakan software berbasis mobile device (Android / iPhone) untuk mengakses 
berbagai macam dokumen dan layanan dari Synology, software tersebut free dan 
siap di download dan dijalankan di Smartphone, Tablet dll

2.9. PAKET TAMBAHAN DI SYNOLOGY  DSM (ADD-ON PACKAGE)

Ada banyak paket add-on yang tersedia untuk memperluas nilai dan 
fungsionalitas Serveryang Anda miliki. Anda akan dapat mengunduh dan menginstal 
paket yang dirancang khusus untuk kebutuhan unitdi lembaga atau Sekolah Anda, 
baik itu berbagi file di cloud, berbagi foto di album online, pengaturan lingkungan 
jaringan atau bahkan antivirus untuk melindungi sistem Anda. Semuanya dapat 
ditemukan dan dilakukan di Package Center, hanya dengan beberapa klik.

Pada Package Centerterdapta beberapa kategori dinataranya Backup, 
Multimedia, Business, Security, Utilities dan Productivity.
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Tampilan Package Center kategori  : Business.

Tampilan Package Center kategori  : Productivity.
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Tampilan Package Center kategori  :Utilities.

Tampilan Package Center kategori  : Multimedia.
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2.10. LAYANAN WEB STATION

Merupakan layanan web server untuk website sekolah hingga website untuk 
masing-masing user yang terdaftar (personal website). Pada Synology versi terbaru 
ada 2 layanan atau web service yaitu
1. Apache http server 2.2 -  php 5.6
2. Apache http server 2.4 – php 7.0 

Jika Anda belum memiliki perangkat synology atau server Pasca UNBK namun 
ingin belajar mendalami dan mengenal lebih dekat dengan sinology Diskstation 
ini, maka anda dapat belajar gratis selama 30 menit secara online di laman resmi 
sinology yaitu :  https://www.synology.com/en-global/dsm/live_demo
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BAB III

3.1. AKSES  WEB BROWSER DI KOMPUTER /LAPTOP

Salah satu cara ntuk menggunakan Synology Diskstation yang sudah terpasang 
atau terinstalladalah dengan aplikasi web browser yang ada di Komputer/Laptop 
dengan mengetikkan alamat IP:Port 5000. Berikut tahapan yang harus dilakukan :
1. Buka aplikasi web browser yang anda miliki, kemudian ketikkan alamat url 

Synology Disktation yang sudah runninghttp://192.168.1.90:5000, masukka user 
dan password sebagai Administrator.

MULAI MENGGUNAKAN 
SYNOLOGY DISKSTATION
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2. Setelah itu klik Sign In, jika benar maka yang tampil adalah sebagai berikut :

3. Tampilan saat pertama login, Warna latar belakang dan template dapat diatur 
oleh seorang Administrator. klik Control Panel – Theme. Klik tab Login Style.
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4. Pada Welcome title dan Welcome message isikan data sesuai dengan kebutuhan 
yang ada dilembaga atau Sekolah. Tentukan pula template (lebih gelap atau 
lebih terang). Masih tersedia  2 pilihan saja. Selanjut nya klik  Background.

5. Ada beberapa warna pilihan  Default Wallpaper. Jika ingin gunakan salah satu 
bisa di klik gambar yang di inginkan.
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6. Namun, jika mengingkan gambar sendiri, maka klik My Image, kemudian klik 
Upload.

7. Tentukan gambar yang akan digunakan sebagai Wallpaper di Login Style. Jika 
sudah dipilih, klik Open.

8. Pada gambar Backgroundsudah berubah. KlikPreview.
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9. Selanjutnya klik Ok untuk menyetujui bahwa gambar yang digunakan sesuai 
dengan keinginan.

10. Klik Logout untuk mengetahui hasil pengaturan Login Styleyang telah dilakukan.
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11. Berikut hasil tampilan Login style yang telah dilakukan perubahan.

12. Setelah Login Style dilakukan perubahan , tahap berikutnya adalah mengatur 
theme. Theme ada 2 pilihan, yaitu Ligth (default) dan Dark. Coba lakukan 
pemilihan pada thema theme. 

13. Klik Yes untuk Refresh Web Browser.
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3.2.. AKSES  WEB BROWSER DI HP/TABLET ANDROID

Selain menggunakan Web Browser yang ada di Komputer/Laptop, Synology 
Diskstation juga dapat diakses melalui web browser yang ada di HP/TABLET Android 
dengan mengetikan alamat IP:Port 5000. 
1. Ketikkan alamat urlhttp://192.168.1.90:5000 melalui web browser yang ada di 

HP/TABLET Masukkan user dan Password. 

2. Setelah itu klik Sign In, jika benar maka yang tampil adalah sebagai berikut 
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3. Gerakkan / geser ke bawah.

4. Tampilan Menu Services jika diakses melalui HP/Tablet.
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5. Tampilan menu Package Centerjika diakses malalui HP/Tablet.

3.3. SETTING IPADDRESS

IP address Synology Diskstation saat ini adalah 192.168.1.90. IP ini bisa dirubah 
sesuai dengan kondisi jaringan yang ada di sekolah. Karena yang tahu persis kondisi 
jaringan di Sekolah adalah Koordinator TIK atau penganggung jawab TIK Sekolah. 
Untuk merubah IP address dan konfigurasi yang lain adalah :
1. Login Ke Synology Diskstation sebagai Administrator
2. Klik Control panel -  Network. Pada Tab General lihat informasi IP dan Server 

Name. Selanjutnya klik Network Interface.
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3. Klik LAN 1.

4. Setelah Pilih LAN, maka tombol Edit menjadi Enable. Klik Edi
t
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5. Tentukan IP address yang akan di lakukan perubahan, Gateway dan DNS 
Server.  Saat ini belum ada perubahan dan kemudian klik OK.

6. Jika IP sudah ditentukan, Port synology Diskstation Default adalah 5000. Jika 
mau dilakukan perubahan, maka pastikan port berapa yang kosong atau tidak 
digunakan.
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7. Dimungkinkan sekolah yang memiliki banyak server pasca UNBK, maka Port ini 
sebaiknya dilakukan perubahan agar tidak terjadi konflik. Lakukan perubahan 
dari 5000 menjadi 5080. Kemudian klik Apply. Beberapa saat akan dilakukan 
proses Restarting Web Server.

8. Tampilan di alamat URL akan otomatis berubah dari 5000 menjadi 5080 seperti 
tampilan di bawah ini.
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3.4. MEMBUAT USER

Tahap berikutnya setelah melakukan pengaturan  IP address dan port DSM 
adalah membuat user/pengguna yang ada sekolah. Dimulai dengan TIM TIK, TIM 
Pengembang Sekolah, Guru, Tenaga Kependidikan dan lanjut ke Kelompok siswa, 
atau organisasi intra yang ada di sekolah, berikut cara membuat user  :
1. Login Ke Synology Diskstation sebagai Administrator
2. Klik Control Panel -  User. Pada kelompok File Sharing

3. Pada User, Klik Create.
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4. Isikan data User yang akan dibuat. Field yang * merah wajib isi. 

5. Setelah di isikan, klik Next, tentukan user yang akan dibuat ini masuk pada 
group atau kelompok mana saja
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6. Pada Pembuatan user ini dipilih semua. Kemudian klik Next

7. Tentukan pula hak akses yang bisa diberikan pada user yang akan dibuat. 
Kemudian klik Next lagi. Mengingat Share Folder masih terbatas, jadi nanti akan 
diberikan tambahan hak akses jika ada perubahan atau tambahan Folder baru.
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8. Tentukan pula berapa quota yang diberikan, sementara unlimited. Karena 
haknya sebagai Administrator pula, Tapi jika ingin usernya adalah hak akses 
user biasa, maka kapasitas dapat ditentukan.

9. Berikan centang pada hak akses aplikasi, dan klik Next lagi
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10. Kecepatan akses, baik upload dan download bisa di atur sesuai dengan 
kebutuhan sekolah.

11. Tahapan terakhir adalah konfirmasi data. Kemudian klik Apply
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12. Hasil pembuatan user bisa di lihat dibawah ini.

13. Kemudian buat user sesuai dengan kebutuhan yang ada di sekolah, dan hasilnya 
seperti tampilan dibawah ini :
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14. Geser scrool ke bawah masih ada beberapa user yang telah dibuat.

3.5. TAMPILAN MAIN MENU

Tampilan Main Menu akan sangat bergantung dari dari pengaturan Theme 
yang ada di control panel. Pada Penjelasan sebelumnya sudah di lakukan cara untuk 
melakukan perubahan theme, namun belum ada informasi efek terhadap Main Menu. 
Berikut tampilan Main menu pada Theme Dark dengan login sebagai Administrator.
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Sedangkan untuk Main menu pada  theme Light adalah :

Tampilan Menu dan Desktop akan berubah jika login menggunakan hak akses 
sebagai user.

Tampilan main menu login sebagai user. (control panel dan Package Center 
tidak tersedia)



97

MULAI MENGGUNAKAN SYNOLOGY DISKSTATION

3.6. MENGELOLA TOMBOL PINTASAN DAN WIDGET

Pengelolaan tombol pintasan akan sangat berguna bila aplikasi yang sudah di 
install sudah banyak dan membutuhkan langkah cepat untuk menjalankan aplikasi 
tersebut. Widget juga demikian, sebagai Administrator dapat memonitor performa dan 
user yang akses/aktif.

Tombol Pintasan yang tersedia di desktop bisa ditambahkan dari aplikasi yang 
sudah di install. Adapun tahapan yang harus dilakukan adalah :
1. Klik main Menu
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2. Akan muncul tampilan menu dengan beberapa aplikasi, contoh menambahkan 
pintasan untuk Audio Station dengan klik Kanan – Add to desktop.

3. Tampilan Audio Station yang ada di Desktop. Lakukan langkah diatas untuk 
menambahkan ke Desktop.
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4. Sedangkan untuk menambahkan Widget, klik tanda + pada tambar yang 
dilingkari. 

5. Akan muncul beberapa widget yang siap untuk ditambahkan. Untuk saat ini 
klik Connected  User. Widget ini digunakan untuk mengetahui user yang sudah 
Login ke Synology Diskstation.



MENGGUNAKAN SYNOLOGY DISKSTATION

100

6. Tampilan Widget connected User yang sudah berhasil ditambahkan.
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BAB IV

I
nstalasi Paket Aplikasi di Package Center hanya dapat dilakukan oleh user yang 
memiliki hak akses sebagai Administrator. User yang memiliki hak akses sebagai 
Administrator harus teliti dan cermat dalam melakukan instalasi aplikasi sesuai 
dengan kebutuhan. Pemetaan aplikasi apa saja yang running pada server 1, 

Server 2 sangat penting untuk mengatur beban dan performa server. 
Jika hanya memiliki server dua server, maka server 1 bisa digunakan untuk 

server Dapodik, E-rapor dan PMP beserta aplikasi basis web yang dikembangkan 
sendiri oleh sekolah. Sementara untuk server ke 2 dapat digunakan mesin virtual 
untuk Synology Diskstation.

Saat user yang memilik hak akses Administrator pertama kali ke Package 
Center,maka akan muncul konfirmasi. 

INSTALASI PAKET APLIKASI
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Centang kemudian klik OK untuk melanjutkan ke Package Center,Penulis akan 
membandingkan tampilan aplikasi yang sudah di install dan belum pada gambar 
dibawah ini. 

Tampilan Download Station dan Audio Station yang belum diinstall

Tampilan Download Station dan Audio Station yang sudah diinstall



103

INSTALASI PAKET APLIKASI

4.1. INSTALASI PHOTO  STATION

Untuk melakukan instalasi aplikasi pada Package Centersangat mudah, 
pastikan koneksi internet tersedia, kemudian klik Install, setelah itu proses download 
dan tunggu beberapa saat maka aplikasi itu sudah terinstall dan siap untuk digunakan.

Berikut ini tahapan instalasi untuk Photo Station.
1. Pastikan sudah Login sebagai Administrator, kemudian jalankan Package 

Center. (bisa melalui Main menu atau dari Desktop).
2. KlikRecommended, dan klik Install pada tab Photo station.

3. Untuk versi baru pada Aplikasi Photo station membutuhkan php versi 7. Tahap 
berikutnya adalah memberikan persetujuan dengan klik Yes untuk melanjutkan 
ke proses Download PHP versi 7. 
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4. Tunggu beberapa saat untuk Donwload.

5. Setelah proses Download PHP versi 7 selesai di Download, tahap berikutnya 
adalah proses Installing untuk Photo station.
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6. Klik Ok untuk menyelesaikan proses instalasi. Untuk Download photo station 
Uploader sementara diabaikan dulu. 

7. Instalasi photo station telah selesai dengan status Running. Aplikasi photo 
station sudah siap digunakan. Untuk lebih lanjut penggunaan Photo station 
akan dibahas pada BAB tersendiri. Hal ini barkaitan dengan pembuatan Galery 
foto dan Dokumentasi sekolah.
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4.2. INSTALASI VIDEO  STATION

Instalasi aplikasi berikutnya adalah Video Station, Video Station ini bisa 
dimanfaatkan oleh sekolah atau lembaga untuk menampilkan bahan ajar berbasis 
Video/Multimedia Pembelajaran atau video Profil Sekolah. Tahapannya hampir sama 
dengan instalasi Photo Station.
Berikut ini tahapan instalasi untuk Photo Station. 

1. Setelah Install Photo Station lansung saja Klik Recommended, 

2. Klik Install pada tab VideoStation.
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3. Proses Download Aplikasi. Tunggu beberapa saat.

4. Aplikasi Video Station sudah berhasil Running. 
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5. Klik Recommended untuk mengetahui status aplikasi yang masih belum di 
install namun masuk dalam kategori di rekomendasi.

6. Video station siap digunakan, dan lanjutkan dengan beberapa aplikasi yang 
menjadi rekomendasi untuk segera di download.
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7. Lakukan Instalasi untuk Cloud Station, Note Statiun, Surveillance Station dan 
Media Server. Jika aplikasi sudah berhasil diinstall, maka di notification akan 
muncul juga status instalali yang berhasil.

8. Aplikasi yang sudah diinstall secara otomatis akan tampil pada Main Menu.
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BAB V

5.1. MEMBUAT SHARE FOLDER

Setelah membuat User yang telah dibahas pada BAB III, maka langkah 
selanjutnya adalah membuat Shared Folder. Shared Folder di buat untuk manajemen 
File dan Folder. Contoh Folder untuk Administrasi TU itu siapa saja user yang bisa 
akses, maka ditentukan hak aksesnya. Yang tidak memiliki hak akses tidak akan bisa 
akses folder tersebut. Berikut langkah yang harus dilakukan :
1. Login Ke Synology Diskstation sebagai Administrator
2. Klik Control Panel -  Shared Folder. Pada pada bagian File Sharing.

MENGELOLA FILE, FOLDER 
DAN CLOUD STATION
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3. Akan muncul tampilan shared folder yang telah di buat. 

4. Klik Create dan klik Create lagi.
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5. Maakan muncul kotak dialog seperti dibawah ini. isikan Name dan 
Descriptionnya. Misalkan data TU dengan keterangan Data Tata usaha Sekolah.

6. Centang Hide this share folder in “My Network Place” jika folder inii tidak 
tampil saat  client komputer klik My Network Place. Dan Centang Hide sub-
folder and files from users without permissions jika folder ini tidak tampil bagi 
user yang tidak memiliki hak akses. Selanjutnya klik Next. Sementara untuk 
Encryption tidak di centangdulu.
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7. Klik Next lagi untuk melanjutkan

8. Pastikan data untuk Folder dan keterangannnya sudah benar dan klik Apply 
untuk melanjutkan ke tahap penentuan hak akses.
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9. Centang pada User yang diberikan hak akses pada folder itu. No access, Read/
Write atau Read only. Klik Ok.

10. Hasil dari Pembuatan  Shared Folder baru dengan nama Data TU.
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5.2. PENGGUNAAN FILE STATION

Setelah membuat User dan Share Folder,  maka di File station sudah dapat 
memetakan Folder yang telah dibuat sesuai dengan hak aksee yang sudah ditentukan. 
Jika hak aksesnya adalah Read/Write, maka pengguna dapatmelakukan Copy to, 
Move to, upload dan download serta tindakan lainnya.

Untuk Penggunaan File Station ini, penulis memberikan contoh hak akses 
user sebagai Tenaga Kependidikan yang dibuat oleh Administrator.  User ini hanya 
diberikan hak akses pada bebeapa folder saja, diantaranya adalah Data TU. Berikut 
penggunaan File Station :
1. Tampilan Login yang sudah berhasil dengan hak akses sebagai user/pengguna, 

kemudian klik File Station.

2. Untuk memudahkan dan mengelola file, maka langkah pertama adalah pilih  
Folder Data TU, kemudian Create Folder.
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3. Berikan nama Folder yang diinginkan, misalkan PPDB 2018 kemudian klik OK.

4. Klik kanan pada area kosong yang ada di folder PPDB 2018, klik Upload to 
PPDB 2018 – klik upload – owerwrite (ditimpakan saja jika ada file yang sama).

5. Tentukan File yang akan di upload, misalkan Juknis MPLS 2018. Kemudian klik 
Open.
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6. Notifikasi akan tampil jika proses upload telah selesai. Lakukan cara yang sama 
untuk foto dan File yang lainnya. 

7. Pengaturan tampilan juga bisa ditentukan sesuai kebutuhan (list view, title view 
small Icons, Medium Icons dan Large Icons)

8. Berikut ini diberikan contoh untuk memindahkan file. Pilih salah satu File, 
kemudian klik kanan – klik copy to/Move to – Move to
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9. Tentukan Folder tujuan dari file yang akan dipindahkan, misalkan ke Foto 
Dokumentasi Sekolah, kemudian klik OK.

10. File Foto sudah berpindah ke folder Foto Dokumentasi Sekolah. 
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5.3. MAPPING DRIVE

Pengelolaan file dan Folder yang ada di server Synology Diskstation  juga dapat 
dilakukan di sistem Operasi Windows dengan cara membuat Mapping Drive. Saat 
ini penulis menggunaan Windows 8.1. Di laptop Penulis sudah ada contoh Mapping 
Drive dengan folder yang ada di linuxmint 18, namun datanya bisa di mapping drive 
di OS windows (Drive Z). 

Berikut tahapan untuk melakukan Mapping Drive dalam mengelola file :
1. Jalankan Windows Explorer (atau buka salah satu folder), kemudian klik Map 

network drive.
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2. Klik Browse untuk mencari Folder yang akan di mapping.

3. Tentukan server dimana folder akan dishare. Misalkan Pusat-Data.
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4. Masukkan user dan password. Jika salah maka akan muncul The username or 
password is incorrect.

5. Namun Jika user dan password benar, maka akan muncul folder yang  siap 
untuk di mapping network drive.
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6. Contoh, tentukan folder Data Ekstra yang akan dishare. Kemudian klik OK.

7. Klik Finish untuk menyelesaikan Mapping Drive Y.
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8. Mapping Drive Y sudah berhasil, selanjutnya coba lakukan copy dan paste ke 
folder yang baru saja di Mapping drive.

9. Cari salah satu File di Folder Download, kemudian drag and drop ke lokasi Drive 
Y.
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10. Lakukan untuk File yang lain.

11. Tampilan File yang ada di File Station. Sama dengan yang ada di Drive Y.
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5.4. PENGGUNAAN CLOUD STATION

Cloud Station adalah salah satu layanan berbagi file yang memungkinkan Anda 
untuk menyinkronkan file antara server  Synology Diskstation dan beberapa komputer 
klien dan  perangkat mobile. Untuk menyinkronkan data Anda secara baik di antara 
perangkat-perangkat ini, maka harus ada Server yang dipilih dipilih sebagai server 
host dan di install Cloud station server, dan perangkat komputer, ponsel, perangkat 
lainnya bertindak sebagai perangkat klien. 

Sebelum menyinkronkan file dengan perangkat klien, Aplikasi  Cloud Station 
Server dipastikansudah diinstal pada server. Pada BAB IV, Aplikasi ini sudah diinstall, 
Cek di main menu.

Dengan Cloud Station server yang sudah terinstall, maka Aplikasi untuk Cloud 
station yang ada di OS windows bisa segera di Download. 

Tampilan Cloud Station Server.
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•	 Tahapan penggunaan Cloud Station yang ada di Komputer/Laptop dengan OS 
Windows.
1. Pada tampilan Cloud Station Server klik Download Now pada Cloud 

Station Drive.

2. Akan muncul kotak dialog For Cloud Station Drive. Selanjutnya klik 
Download Cloud station Drive For Windows.
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3. Tunggu beberapa saat untuk proses download sampai tuntas. 

4. Jika sudah selesai download, jalankan aplikasi Synology cloud station 
Drive. 

5. Pada Synology Cloud Station Drive Setupklik  Next.
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6. Klik I Agree untuk melanjutkan instalasi.

7. Proses Instalasi berlangsung.
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8. Centang Run Synology Cloud station Drive, agar aplikasi bisa langsung 
running. Klik Finish.

9. Klik Start Now untuk memulai konfigurasi Cloud station Drive.
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10. Isikan alamat IP address Synology Diskstation. Username dan password. 
Kemudian klik Next.

11. Mengingat belum dilakukan setting QuickConnect maka pilih dulu Not 
Now.
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12. Untuk melanjutkan tahap berikutnya, maka klik Proceed anyway.

13. Karena masih belum ada folder yang dishare di aplikasi Cloud Station, 
maka tahap ini tidak bisa dilakukan. Klik Ok 
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14. Cek kembali pada Cloud Station Server. Klik settings, ternyata belum ada 
Drive yang di enable.

15. Cara untuk meng-enable kan Drive adalah dengan pilih Drive yang akan 
dishare, kemudian klik Enable.
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16. Tentukan berapa banyak jumlah maksimal versi pada suatu file atau 
dokumen.

17. Klik OK untuk mengkonfirmasi bahwa Folder yang akan dishare maka user 
itu harus memiliki hak akses Read/Write.

18. Folder Buku Pasca UNBK sudah Enabled.
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19. Jalankan Control Panel – Shared Folder. Pilih Buku Pasca UNBK dan klik 
Edit.

20. Tentukan Hak akses Folder pada Buku Pasca UNBK. Jika sudah benar, 
maka proses Cloud Station Server bisa digunakan.

21. Pada Komputer/laptop anda, ulangi lagi tahap mulai dari Nomor 10 sd 14. 
Maka tampilannya yang muncul sebagai berikut :
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22. Pada Alamat IP Address 192.168.1.90 belum dipilih folder yang akan 
dishare. Klik Pencil yang ada di sebealh kanan dan tentukan folder Buku 
Pasca UNBK. Klik Ok untuk kembali ke menu sebelumnya.

23. Tentukan pula folder yang ada di laptop atau Komputer yang anda gunakan. 
Jika sudah klik done. 
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24. Konfigurasi Cloud Station Drive di Komputer/laptop dengan OS windows 
telah berhasil. Klik OK.

25. Langkah berikutnya adalah Copy atau pindah File yang akan dilakukan 
sinkronisasi dari Komputer/laptop anda ke Server Synology Diskstation
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26. Tampilan di status Cloud Station Drive akan muncul log perubahan yang 
telah dilakukan.

27. Untuk mengetahui juga status log yang ada di aplikasi Cloud Station Server 
bisa di klik tab Log. Tampilan Log akan mencatat aktivitas mulai terhubung 
sampai dengan penambahan File.
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28. Untuk melihat Client yang terhubung bisa di klik tab Client List.

29. Tampilan Folder Buku Pasca UNBK melalui proses sinkronisasi
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•	 Tahapan penggunaan Cloud Station yang ada di Komputer/Laptop 
dengan OS Linuxmint 18.
1. Akses melalui web browser di linuxmint, dan login sebagai Administrator. 

Kemudian jalankan pada main menu Cloud Station Server. Kemudian  
klikDownloadNow pada Cloud Station Drive.

2. Akan muncul kotak dialog For Cloud Station Drive. Selanjutnya klik 
Download Cloud station Drive ForLinux.
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3. Pilih Opsi  Save File kemudian klik OK.

4. Setelah Download selesai, ekstrak file tersebut.
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5. Tahap berikutnya klik Install Package.

6. Klik Start Now untuk memulai.
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7. Isikan alamat IP Address, nama pengguna dan password. Selanjutnya klik 
Next.

 

8. Untuk saat ini klik Not Now.
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9. Klik Proced anyway.

10. Tentukan Folder yang akan dishare dengan menekan tombol pensil.
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11. Pilih Folder yang akan dishare. 

12. Tentukan pula Folder yang ada di folder /Home/sukari/ selanjutnya klik 
Done.
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13. Klik Ok untuk menyelesaikan konfigurasi Cloud Station Drive pada 
linuxmint.

14. Jika dilihat d ari Cloud Station Server, maka Client yang aktif ada 2.
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15. Setelah memiliki Cloud station Drive yang ada di OS Linuxmint, copy 
beberapa gambar ke folder /home/sukari/Cloudstation. Maka tampulan di 
File station pada folder Buku Pasca UNBK sub folder Gambar dilinux 
adalah sebagai berikut :
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•	 Tahapan penggunaan DS Cloud pada HP/Tablet dengan OS Android.
1. Jalankan Google Play Store pada HP/Tablet anda, kemudian ketiikan di 

pencarian dengan kata kunci Synology DS Cloud.

2. Klik Install, kemudian klik Terima.
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3. Tunggu Proses download, kemudian setelah dilakukan intalasi, klik buka 
untuk jalankan aplikasi.

4. Klik Continue dan isikan alamat IP Addres, user dan password.
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5. Klik Process anyway dan selanjutnya muncul Folder yang sudah siap di 
share. Masih hanya ada satu Folder.

6. Setelah menentukan Folder yang ada di server klik Next. Tentukan pula 
Drive yang ada di HP atau Tablet.
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7. Salah satu contoh folder di internal memoy yaitu Screenshots. 

8. Tentukan  Option sync hanya pada saat ada WIFI.
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9. Berikut tampilan hasil sinkronisasi antara HP/Tablet dengan server sinology 
Diskstation.

Dari Penggunan Cloud Station yang telah dilakukan di OS Windows, OS 
Linux dan di HP/Tablet adalah, ada keunggulan saat dokumen/data yang dilakukan 
perubahan dapat dilihat riwayat perubahannya. Langkahnya adalah pilih File yang 
ada di Cloud Station, kemudian klik kanan Clouds Station Server – Browse previous 
version.

Terlihat riwayat dokumen yang dilakukan perubahan sudah sebanyak 7x.  
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Kelebihan fitur ini yang seharusnya dapat dilakukan di Sekolah atau lembaga untuk 
pengelolaan File.
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BAB VI

6.1. INSTALASI DNSSERVER.

Salah satu fitur yang bisa dimanfaatkan di  Synology Diskstation ini adalah DNS 
Server. DNS (Domain Name System) adalah sistem penamaan yang memfasilitasi 
pertukaran data antara komputer melalui Internet dan jaringan lain. Fungsi utamanya 
adalah menerjemahkan nama domain yang ramah pengguna atau mudah di 
ingat (misalnya www.smamdelagres.sch.id) ke alamat IP publik tetap yang sesuai 
(misalnya 180.246.246.82). Fungsi ini memungkinkan pengguna untuk dengan 
mudah menemukan halaman web, komputer, atau perangkat lain melalui Internet 
atau jaringan lokal.

Server DNS memungkinkan Synology DiskStation Anda menjadi server nama 
domain dan menghosting beberapa zona. Berikut langkah yang harus dilakukan oleh 
seorang Administrator :

INSTALASI DAN 
PENGGUNAAN
DOMAIN NAME SYSTEM 
(DNS) SERVER
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1. Pastikan sudah Login Ke Synology Diskstation sebagai Administrator
2. Lakukan terlebih dahuluInstall DNS Server dengan menjalankan Package 

Center yang ada di desktop

3. Pilih tab Utilities pada Package Center.
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4. Pada DNS Sever klik Install, tunggu beberapa saat untuk proses Download dan 
pasang aplikasi.

5. Aplikasi DNS Server sudah berhasil dipasang. Untuk Menjalankan aplikasi 
cukup dengan klik Open.
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6. AplikasiDNS Server yang sudah dijalankan.

6.2. PENGATURAN DAN PENGGUNAAN DNS.

Setelah poses instalasi berhasil dan sudah dijalankan, maka tahap berikutnya 
adalah membuat Domain dan sub domain pada DNS server. Berikut langkah yang 
harus dilakukan oleh seorang Administrator :
1. Pastikan DNS Server sudah dijalankan.



159

INSTALASI DAN PENGGUNAAN DOMAIN NAME SYSTEM (DNS) SERVER

2. Klik Create untuk membuat Domain.

3. Pilih Master Zone. 

4. Tentukan Domain name. Domain name ini bisa nama domain milik sekolah atau 
lembaga anda. Misalkan smamdelagres.sch.id dan tentukan tempat IP address 
Master DNS Server. Saat ini yang diberikan contoh pada Synology Diskstation 
adalah 192.168.1.90
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5. Setelah diisikan Domain name dan Master DNS Server, Klik tombol OK. Nama 
Domian otomatis Enabled.

6. Selanjutnya Double klik smamdelagres.sch.id. Tampilan pada edit Record 
Source. Jika ingin langsung membuat Subdomain baru, maka klik Create. Untuk 
Saat ini kita lanjutkan dengan melakukan perubahan nama yang sudah dibuat 
secara otomatis oleh sistem dengan nama ns.smamdelagres.sch.id, nama ini 
bisa dilakukan perubahan sesuai dengan kebutuhan yang ada di sekolah.
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7. Klik pada ns.smamdelagres.sch.id kemudian klik tombol Edit.

8. Lakukan perubahan record A dari ns menjadi dsm, kemudian klik OK

9. Lakukan hal yang sama untuk edit  dengan type Record NS.
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10. Edit dari ns.smamdelagres.sch.id menjadi dsm.smamdelagres.sch.id kemudian 
klik Ok

11. Setelah perubahan record dengan type A dan NS telah selesai. Klik Finish. 
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12. Gunakan salah satu browser yang terinstall di laptop atau komputer dengan 
menuliskan alamat dsm.smamdelagres.sch.id maka yang muncul adalah 
sebagaik berikut.

13. Progblem tidak bisa diaksesnya alamat diatas mengingat pengaturan DNS di 
jaringan laptop atau komputer belum dilakukan. Langkahnya adalah klik Control 
panel – klik View network status and tasks
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14. Klik Change Adapter settings.

15. Pada Ethernet yang digunakan  klik kanan - Properties
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16. Double klik Internet Protocol version 4.

17. Tentukan Preferred DNS Server dan Alternative DNS Server (silakan disesuaikan 
dengan kondisi DNS Sekolah masing masing).
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18. Klik Ok untuk melanjutkan.

19. Untuk mempercepat resolve DNS, penulis biasanya melakukan disable dan 
enable pada Network. Langkahnya klik kanan dan klik Disable.
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20. Setelah Disable, tunggu beberapa saat dan klik kanan lagi untuk memilih 
Enable.

21. Selanjut anda coba subdomain yang telah dibuat dan tampilan saat diakses di 
http://dsm.smamdelagres.sch.id adalah sebagai berikut.
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22.  Untuk impelemtasi pembuatan subdomain dengan IP yang berbeda juga bisa 
dilakukan. Misalnya pada Server sudah diinstall Aplikasi Dapodik dengan alamat 
http:// localhost:5774.

23. Untuk membuat subdomain dapodik, makalangkah yang harus dilakukan adalah 
buka kembali layanan DNS Server. Klik Create.
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24. Klik A type untuk membuat subdomain dapodik.

25. Ketikkan dapodik dan alamat IP server Dapodik setelah itu Klik Ok.
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26. Lakukan hal yang sama untuk subdomain yang lainnya misalnya layanan, 
belajar dan subdomain lainnya.
Berikut hasil subdomain tambahan yang telah dibuat. Kemudian klik Finish. 

27. Akses melalui web browser yang awalnya http://localhost:5774 menjadi http://
dapodik.smamdelagres.sch.id. 
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7.1. PENGELOLAAN WEB STATION

Sejak Synology Diskstation Manajer versi 6, Web Service yang selama ini 
muncul di Control panel menjadi tidak ada.  Sehingga untuk fitur dan layanan web 
juga belum bisa tersedia secara otomatis sebelum diaktifkan. Untuk menggunakan 
fitur dan layanan dari dari web service, maka Administrator untuk melakukan install 
Web Station, Apache dan php yang diinginkan. Mengingat pada Synology Diskstation 
6 ini ada Apache versi 2.2 dan Apache versi 2..4. Sedangkan versi Php disediakan 
versi 5.6 dan php versi 7.0. Untuk melakukan instalasi web station, berikut langkah 
yang harus dilakukan oleh seorang Administrator :
1. Setelah login sebagai Administrator, jalankan Package Center.

PENGELOLAAN WEB, 
CMS DAN LMS

BAB VII
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2. Pada kotak pencarian, ketik Web Station. Jika sudah ketemuklik Install.

3. Tunggu beberapa saat untuk Download paket Aplikasi.
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4. Setelah web station berhasil di install, status pada package Center menjadi 
running dan Aplikasi siap untuk di jalankan. Klik Open web Station

5. Saat pertama kali Web station di jalankan atau dibuka. Centang Do not this 
message again. Kemudian klik Ok.
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6. Saat Web Station diinstall, baru PHP 7.0 yang statusnya installed (terinstall saat 
Administrator menginstall photo station) Agar bisa menggunakan layanan web 
service, maka langkah berikutnya yang harus dilakukan adalah install Apache 
http Server 2.4. klik tombol pada gambar yang dilingkari.

7. Klik Install.
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8. Status Apache HTTP Serer 2.4 sudah running.

9. Pada Backend Package Nginx, Apache HTTP Server 2.4 dan php 7.0 status 
sudah terpasang.



MENGGUNAKAN SYNOLOGY DISKSTATION

176

10. Pada Tab General Settings, PHP masih belum terkonfigurasi walaupun sudah 
terinstall. 

11. Klik Dropdown dan tentukan Default profile (PHP 7.0.) jika sudah di tentukan, 
klik Apply.

12. Jalankan pada Aplikasi File station, Folder Web. Sudah ada file index yang siap 
untuk di tes atau di jalankan pada web browser.
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13. Jalankan web browser dengan mengetikkan http://dsm.smamdelagres.sch.id 
atau 192.168.1.90, maka yang tampil adalah sebagai berikut.

14. Dengan tampilan diatas, maka Web station sudah berjalan dengan baik. Jika 
sekolah menginginkan aplikasi berbasis web (aplikasi yang dikembangkan 
sendiri, CMS, LMS atau konten lain yang menggunakan database), maka perlu 
di install terlebih dahulu database yang disedikan di Synology yaitu mariadb. 
Pada package Center, ketik mariadb dan klik Install.
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15. Proses Download Mariadb.

16. Tentukan password root pada database. Kemudian klik Next.
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17. Pada Confirm Setting install Mariadb cek kembali. Jika sudah yakin, maka klik 
Apply.

18. Tunggu beberapa saat sampai dengan database siap untuk digunakan. Klik 
Open untuk membuka MariaDB 10.
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19. Tampilan User Account and Database pada MariaDB10.
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7.2. INSTALASI  CMS DENGAN MENGGUNAKAN WORDPRESS

Salah satu Fitur yang ada di Package Center adalah WordPress. Wordpress 
merupakan solusi paling jitu jika Anda ingin membuat dan menjalankan website 
sederhana. Beberapa Website sederhana untuk blog Guru, Blog Ektrakurikuler 
dan website untuk kebutuhan lainnya.Pada Fasilitas WordPress memiliki tool yang 
membantu mengelola banyak website. Tool tersebut dinamakan dengan  Multisite, 
dan Anda dapat menginstallnya baik di situs yang lama maupun yang baru. Setelah 
proses penginstallan tool tersebut selesai, Anda dapat menambahkan sebanyak 
mungkin website ke jaringan, dan menjalankan situs tersebut hanya dari satu 
dashboard saja. 

Untuk melakukan instalasi Wordpress dsan Multisite pada Wordpress, berikut 
langkah yang harus dilakukan oleh seorang Administrator pada Synology Diskstation:
1. Setelah login sebagai Administrator, jalankan Package Center, pada tab All, 

geser Scrool bar ke bawah dan klik Install Wordpress. .
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2. Jika pada install Photo station meminta untuk install PPH versi 7, maka pada 
saat melakukan install Wordpress, secara otomatis pemintaan untuk install PHP 
versi 5.6 dan  Apache HTTP Server 2.2. Klik Yes untuk melanjutkan proses 
Download pada PHP dan Apache. 

3.  Tunggu beberapa saat untuk Download PHP 5.6. 
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4. Setelah PHP 5.6 dan Apache HTTP Server 2.2 berhasil di Install, selanjutnya 
adalah Download Wordpress. Tunggu beberapa saat untuk proses Download.

5. Pada Set up Wordpress, berikan user dan passwood dan kemudian klik Next.
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6. Temtukan nama database, user dan password kemudian klik Next.

7. Klik Apply pada Confirm Setting jika sudah sesuai dengan setting yang 
diharapkan.
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8. Klik Open untuk memulai proses intalasi.

9. Default bahasa masih belum menggunakan bahasa Indonesia. Geser Scroll bar 
ke bawah.
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10. Pilih Bahasa Indonesia, kemudian klik Lanjutkan.

11. Berikan Judul Situs, Nama pengguna dan Sandi yang dibutuhkan. Kemudian 
klik Install Worpress.
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12. Tunggu beberapa saat untuk proses Install Wordpress. Selanjutnya berikan user 
dan password dan klik Log masuk.

13. Tampilan Dasbboard Wordpres setelah berhasil Log masuk.



MENGGUNAKAN SYNOLOGY DISKSTATION

188

14. Untuk melihat tampilan dari situs yang di install dari Wordpress, bisa di lihat 
denggan Klik Kunjungi Situs.

15. Berikut tampilan Situs Blog Guru SMA M8 Gresik.

16. Geser Scroll bar ke bawah, tampilan lebih lanjut situs Blog Guru.
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17. Jika di cek di File Station, maka saat berhasil Install Wordpress, maka ada satu 
Folder Baru bernama Wordpress yang ada di File Station.

Sampai dengan langkah ke 17 ini sebenarnya proses untuk instalasi Wordpress 
sudah selesai. Dan dilanjutkan dengan mengisi konten dari web tersebut. Namun, 
sebagaimana yang telah dibahas sebelumnya, bahwa Wordpress ini memiliki fitur 
multisite yang bisa untuk dikembangkan di sekolah, mendorong guru dan siswa untuk 
memiliki Blog di intranet Sekolah. Fitur Multissite pada Wordpress ini secara default 
di disable. 

Pada Tahap berikutnya ini adalah tahapan mengaktifkan multisite yang ada pada 
Wordpress. Langkah yang harus dilakukan oleh Administrator sebelum melakukan 
enable pada multisite ini adalah melakukan backup pada 2 file, yaitu wp-config.php 
dan  .htaccess. Dengan malakukan Backup ini maka jika terjadi sesuatu yang tidak 
harapkan bisa dikembalikan lebih cepat dan normal kembali. Berikut cara Enable-kan 
multisite yang ada di Wordpress.  



MENGGUNAKAN SYNOLOGY DISKSTATION

190

1. Pafa File Station, Cari Folder Web dan double klik Folder Wordpress. Geser 
secrool bar ke bawah. Download 2 File (wp-config.php dan .htaccess).

2. Sebelum melakukan proses edit pada File Wp-config.php dan .htaccess, maka 
admin harus memilik hak akses read dan write pada Folder dan File tersebut. 
Agar perubahan yang dilakukan dapat tersimpan. Namun Jika belum dilakukan 
perubahan hak akses, maka apa yang akan dilakukan pada file tersebut tidak 
akan bisa tersimpan. Agar File wp-config.php ini bisa di edit secara langsung 
pada File station, maka fitur Text Editor pada Package juga sudah harus ter-
install.
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3. Pada File wp-config.php, klik kanan dan klik Open with Text Editor.

4. Setelah File wp-config.php terbuka, maka Cari kalimat 
/* That’s all, stop editing! Happy blogging. */
Lalu masukkan kode ini diatasnya 
define(‘WP_ALLOW_MULTISITE’, true);
Simpan File wp-config.php dan tampilan  file wp-config.php bisa dilihat pada 

gambar di bawah. 
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5. Jika File wp-config.php  berhasil disimpan, maka silakan refresh Browser yang 
sebelumnya sudah masuk ke dashboard. Setelah di Refresh, maka akan tampil 
Pengadaan Jaringan (sebelumnya tidak ada). Ada Catatan yang memastikan 
bahwa modul apache mod-write terinstall.  Selanjut Klik install.

6. Akan muncul tahapan konfigurasi jaringan yang harus dilakukan oleh seorang 
Administrator. 
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7. Tambahkan Script ini pada file wp-config.php  di bawah kalimat 
/* That’s all, stop editing! Happy blogging. */
define(‘MULTISITE’, true);
define(‘SUBDOMAIN_INSTALL’, false);
define(‘DOMAIN_CURRENT_SITE’, ‘dsm.smamdelagres.sch.id’);
define(‘PATH_CURRENT_SITE’, ‘/wordpress/’);
define(‘SITE_ID_CURRENT_SITE’, 1);
define(‘BLOG_ID_CURRENT_SITE’, 1);
hasil pada perubahan file wp-config.php akan tampil seperti gambar berikut ini. 

Simpan dan tutup file wp-config.php.

8. Tahap Berikutnya adalah melakukan perubahan pada .htaccess. untuk 
memudahkan, ubah dulu file ke htaccess.txt agar tidak melalui proses Download 
danUpload file. Selanjutnya ubah file tersebut menggunakan text Editor seperti 
wp-config.php. 
Masukkan Script di bawah ini ke file htaccess.txt yang telah terbuka
RewriteEngine On
RewriteBase /wordpress/
RewriteRule ^index\.php$ - [L]
# add a trailing slash to /wp-admin
RewriteRule ^([_0-9a-zA-Z-]+/)?wp-admin$ $1wp-admin/ [R=301,L]
RewriteCond %{REQUEST_FILENAME} -f [OR]
RewriteCond %{REQUEST_FILENAME} -d
RewriteRule ^ - [L]
RewriteRule ^([_0-9a-zA-Z-]+/)?(wp-(content|admin|includes).*) $2 [L]
RewriteRule ^([_0-9a-zA-Z-]+/)?(.*\.php)$ $2 [L]
RewriteRule . index.php [L]



MENGGUNAKAN SYNOLOGY DISKSTATION

194

Jika sudah di masukkan kode diatas, maka rubah file htaccess.txt kembali 
menjadi .htaccess. Lihat gambar dibawah ini.

9. Refresh Kembali Dashboard Wordpress. Lanjutkan kembali Pengaturan Jaringan.
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10. Cek pengaturan dan sesuaikan dengan kebutuhan Sekolah.

11. Geser Scroolbar ke bawah dan cek lagi pengaturan yang tersedia.
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12. Jika sudah selesai cek pengaturan. Klik Simpan Perubahan.

13. Untuk melakukan pembuatan situs, Klik Admin jaringan.
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14. Klik Dasbor.

15. Untuk membuat Situs baru, maka klik Buat Situs Baru.
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16. Akan muncul Data isian untuk situs baru. Isikan alamat situs, Judul situs dan 
alamat email.

17. Setelah diisikan datanya, klik Tambah Situs.
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18. Tunggu beberapa Saat, dan akan muncul informasi situs telah berhasil 
ditambahkan.

19. Pada Tab Situs, alamat situs baru sudah berhasil dibuat. 

20. Klik Pengguna untuk melihat pengguna yang aktif saat ini untuk web http://dsm.
smamdelagres.sch.id/ppdb
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21. Pengguna saat ini bisa ditentukan passwordnya dan nama yang masih kosong 
dengan menekan klik pada nama pengguna. 

22. Saat Kursor diarahkan ke alamat situs, akan tampil Edit untuk memberikan 
pengaturan pada yang lainnya.
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23. Klik Tema untuk mengatur Tema yang diinginkan.

24. Pilih tema, kemudian klik Aktifkan.
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25. Untuk membuat situs yang lainnya, lakukan hal yang sama seperti pada langkah 
membuat situs diatas, sebagaimana pada langkah 15 – 24.  Jika berhasil 
membuat situs baru, maka tampilan pada tab situs menjadi 3 situs yang aktif.

26. Jika mengelolas situs yang berkaitan database, maka tools untuk melakukan 
cek dan melihat database sangat dibutuhkan. Untuk Ekpor/impor dan kebutuhan 
yang lainnya. Banyak alat bantu yang bisa digunakan, namun pada package 
Center disediakan alat bantu atau Tools database yaitu phpmyadmin. Untuk 
melakukan instalasi phpmyadmin. Pada Main Menu klik Package Center dan 
ketikkan phpmyadmin pada Search. Jika sudah ketemu phpmyadmin, klik 
Install.
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27. Tunggu beberapa saat untuk Download phpmyadmin.

28. Setelah berhasil Install, lalu buka phpmyadmin. 
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29. Masukkan user dan password Database yang pernah diberikan sebelumnya.

30. Jika berhasil Login, maka tampilan phpmyadmin adalah sebagai berikut. 
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7.3. INSTALASI LMS DENGAN MENGGUNAKAN  MOODLE

Fitur lain yang dapat di manfaatkan di Sekolah pada Package Center adalah 
Moodle. Moodle  merupakan salah satu LMS Open  source yang sangat populer dan 
banyak digunakan oleh lembaga pendidikan. LMS Moodle mulai banyak digunakan 
oleh Sekolah Pasca UNBK untuk kebutuhan Penilaian Harian, Penilian Tengah 
Semester dan Penilaian akhir Semester berbasis komputer. Disamping LMS memiliki 
Fitur untuk pembuatan Bank soal dan Kuis, LMS Moodle memiliki banyak fitur lain 
yang mendorong terwujudnya pembelajaran berbasis TIK di Sekolah. 

Pembuatan Bahan ajar berbasis TIK bisa diuplod di LMS Moodle, Penugasan 
dan Konsultasi. Untuk melakukan instalasi LMS Moodle, berikut langkah yang harus 
dilakukan oleh seorang Administrator pada Synology Diskstation :
1. Setelah login sebagai Administrator, jalankan Package Center, pada tab Installed 

terlihat aplikasi yang sudah terinstall.
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2. Selanjut klik Tab Business, Geser Scroolbar ke bawah, Ada banyak pilihan 
aplikasi yang belum di install, Pilih Moodle kemudian klik Install.

3.  Tunggu beberapa saat untuk Download Moodle. 
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4. Masukkan Data Folder path untuk Moodle data. Default diberikan oleh sistem 
adalah moodle_folder. Klik Next.

5. Masukkan username root dan password database di mariadb kemudian klik 
Next.
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6. Temtukan nama database, user dan password kemudian klik Next.

7. Klik Apply pada Confirm Setting jika sudah sesuai dengan setting yang 
diharapkan. Moodle yang di install adalah versi 3.4.1.
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8. Tunggu proses beberapa saat, dan jika berhasil makan klik Open untuk memulai 
proses intalasi Moodle.

9. Default bahasa masih belum menggunakan bahasa Indonesia. Klik anak panah 
ke bawah pada English (en).
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10. Pilih Bahasa Indonesia.

11. Setelah bahasa Indonesia terpilih, Klik Selanjutnya
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12. Pastikan Web address, Moodle direktori dan data Direktori sudah benar. 
Kemudian klik Selanjutnya.

13. Pada Choose database driver, klik Selanjutnya.
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14. Tentukan nama database, user database  dan password yang telah ditentukan 
sebelumnya. Klik Selanjutnya.

15. Pada Konfirmasi sebelum Install, klik lanjut.
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16. Proses Cek dilakukan sebelum dilakukan instalasi Moodle.

17. Geser Scrollbar ke bawah, kemudian klik lanjut.
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18. Proses instalasi membutuhkan waktu yang cukup lama, tunggu sampai tuntas. 
Jika sudah selesai klik Lanjut.

19. Pada Tahap berikutnya, tentukan Administrator pada LMS Moodle. Catat dengan 
baik username dan passwornya agar saat melakukan konfigurasi bisa langsung 
digunakan.
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20. Klik Perbaharui profil untuk update data Administrator Moodle.

21. Pengaturan Selanjut adalah Front Page Setting. Isikan sesuai dengan Portal 
Elearning di Sekolah Anda.
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22. Tentukan pula untuk Location Setting dan Pengaturan otentifikasi. Kemudian klik 
Save Changes.

23. Tampilan Instalasi LMS Moodle sudah berhasil dan siap untuk digunakan.
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D
engan menggunakan Synology Diskstation pada Server Pasca UNBK 
atau yang memiliki Perangkat Synology Diskstation maka sekolah tidak 
hanya menyimpan data yang dimiliki, mengelola website melalui CMS dan 
LMS, namun juga dapat Membangun Pusat Multimedia yang canggih dan 

berbiaya murah. Dengan paket aplikasi yang di rekomendasikan  seperti DS Video, 
DS Audio dan Photo Station. Prosee Instalasi sudah dilakukan dan dibahas pada 
BAB sebelumnya, namun di BAB ini focus pada Penggunaannya.

8.1. PENGGUNAAN VIDEO STATION.

Dengan menggunakan Video Station yang sudah di install sebelumnya, maka 
Server  Synology Diskstation bisa berubah menjadi sebuah server multimedia, 
sehingga pemangku kepentingan di sekolah atau lembaga  bisa menonton video/
Filmpembelajaran yang tersimpan di dalam Server Meltimeda melalui perangkat 
lain dengan cara streaming, tanpa harus mengkopi file ke perangkat terlebih dahulu, 
mirip seperti streaming video dari Internet. Hal ini akan sangat membantu, karena 
Administator Sekolah atau lembaga hanya perlu menyimpan file video di Server 
Multimedia saja, dan file bisa ditonton dari smartphone, tablet, laptop, desktop dan 
komputer.

Video Station ini tidak hanya menawarkan kemampuan streaming saja, tetapi 
juga manajemen file video yang ada di dalam Server Multimedia. Berikut ini adalah 
tahapan dalam penggunaan Video Station pada Synology Disktation :

PENGGUNAAN VIDEO, 
AUDIO DAN PHOTO STATION
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1. Pada Main Menu, Klik Video Station

2. Tampilan Awal Video Station,  klik tanda panah ke kanan. Untuk mengetahui fitur 
fitur yanga ada di Video Station
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3. Klik Skip untuk menutup tampilan awal. 

4. Video Station masih Kosong, belum ada Video yang dimasukkan.
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5. Mengingat di Video Station masih belum ada Videonya, Tahap berikutnya adalah 
melakukan upload Video di File Station. Pastikan user yang upload memiliki hak 
akses ke Folder Videodengan cara jalankan Control Panel – User – Pilih User 
dan Edit.  Klik Permissions.

6. Jika sudah memiliki hak akses ke Folder Video, maka jalankan File Station, 
kemudian Klik kanan pada Folder –Video – Create New Folder.
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7. Berikan nama Folder, misalkan Contoh Videoku, kemudian klik Ok.

8. Dengan cara yang sama, buat folder folder yang lain sesuai dengan kebutuhan 
di sekolah. Sehingga tampilan folder yang ada dalam Video sebagai berikut.
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9. Untuk melakukan upload Video pada folder Contoh Videoku, double klik Folder 
Contoh Videoku, kemudina klik Upload – Overwrite. 

10. Pilih Salah satu Video yang anda miliki, kemudian pilih dan klik Open.
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11. Upload File Video Anda lainnya dengan cara yang sama seperti upload Video 
sebelumnya. Sehingga tampilan Video yang di upload di Folder Contoh Videoku 
sebagai berikut :

12. Silakan kembali ke Video Station, Pada tab Movie, klik tanda +.
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13. Tentukan Folder dengan menekan tombol Select.

14. Pilih Folder Contoh Videoku, kemudian klik Select.



225

PENGGUNAAN VIDEO, AUDIO DAN PHOTO STATION

15. Jika penentuan Folder sudah dilakukan, klik OK.

16. Proses indexing file dilakukan, tunggu beberapa saat.
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17. Klik Tab Movie, maka Video yang diupload pada File Station tadi sudah muncul 
di Tab Movie. Coba salah satu Video, misalkan pilih Video Profil 

18. Muncul tampilan Video Profil SMAM 8 dan klik Play pada gambar yang dilingkari.
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19. Tampilan Video Profil SMAM 8 yang sudah di play. Untuk menutup Video cukup 
di klik tanda silang atau Stop.

20. Untuk membagikan Video ke link Eksternal, maka klik tombol share.
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21. Centang Public Sharing. Dan selanjutnya klik Go to link.

22. Tahap berikutnya, dicoba pilih salah satu Video dengan Judul Technology in 
Education : A Future. 
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23. Pada Tampilan ini, ada sedikit berbeda dengan tampilan Video profil sebelumnya 
yang tidak memiliki keterangan subtitle.  Untuk Video dengan judul Technolgy 
in Education : A Future sangat komplit keterangannya.   Kelebihan Video 
Stationinilah yang mampu  mencari data terkait Video yang bersangkutan di 
Internet, dan menampilkan data tersebut secara lengkap sebagai keterangan 
video. Klik Play Video untuk memutarnya.

24. Tampilan Video Technology in Education  A Future.
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25. Jika ingin Video yang anda miliki keterangan Video yang lengkap, maka anda 
harus mendaftarkan terlebih dahulu di laman https://www.opensubtitles.org/en/
search/subs

26. Klik register untuk melakukan pendaftaran. Isikan username, email dan 
passoword. Centang I’am not robot kemudian klik Register.
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27. Cek email yang di daftarkan, selanjutnya klik URL untuk melakukan konfirmasi.

28. Konfirmasi telah dilakukan dan berhasil, saatnya untuk login dengan username 
dan password yang telah didaftarkan sebelumnya.



MENGGUNAKAN SYNOLOGY DISKSTATION

232

29. Tampilan setelah berhasil Login. Jika sudah berhasil, maka Video yang belum 
memiliki keterangan/Subtitles dapat diupload dan diberikan keterangannya.

30. Setelah memiliki akun, coba masukkan username dan password pada setting di 
Video Station. Klik pada tombol setting. 
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31. Pada kotak dialog Settings, klik Advanced.

32. Pada Subtitle Autosearch, centang Enable OpenSubtitles.org support. Username 
dan password masih kosong.
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33. Masukkan username dan password kemudian klik Ok.

34. Klik Tombol Settings lagi dan pada Tab library, klik Index File dan tunggu 
beberapa saat untuk proses index file.
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35. Pada contoh diatas, tampilan video yang di play ada pada Web Bowser. Lalu 
bagaimana Jika Video Station diatas diakses melalui smartphone atau Tablet. 
Pada OS Android tersedia Aplikasi untuk akses Video Station dengan nama 
DS Video. Install terlebih dahulu melalui Google Play Store. Dan jika sudah di 
Install, jalankan aplikasi DS Video dan Klik Continue. 

36. Klik Start Now, dan lanjtukan dengan menentukan IP Address, username dan 
password dan klik anak panak ke kanan.
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37. Tampilan Awal berupa Playlist dan kemudian klik tab Movie.

38. Kumpulan Video yang diakses dari HP Smartphone atau Tablet.
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8.2. PENGGUNAAN AUDIO STATION.

Seperti halnya dengan Video Station, Audio Station juga merupakan paket 
yang direkomendasikan untuk di install. Audio Station ini tidak hanya menawarkan 
kemampuan streaming, namun juga manajemen file video yang ada di dalam Server 
Multimedia. Dengan fitur Audio Station ini sangat membantu jika sekolah memiliki 
program Radio Sekolah. Berikut ini adalah tahapan dalam penggunaan Audio Station 
pada Synology Disktation :
1. Pada Main Menu, Klik Audio Station

2. Tampilan Awal Audio  Station yang ada di Synology Diskstation. Lakukan 
persiapan untuk koleksi File Audio yang nantinya akan di Upload ke File Station. 
Karena di saat awal Audio Station dijalankan untuk pertama kali masih belum 
ada File yang diupoad, namun kategory Music sudah ditentukan dan tinggal 
memilih sesuai dengan Genre Music yang akan diupload.
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3. Saat klik All Music, maka masih belum ada Music yang tersedia.

4. Mengingat di Audio Station masih belum ada File Music, Tahap berikutnya adalah 
melakukan upload Audio di File Station. Pastikan user yang upload memiliki hak 
akses ke Folder Music dengan cara jalankan Control Panel – User – Pilih User 
dan Edit.  Klik Permissions.Jika sudah memiliki hak akses ke Folder Music, 
maka jalankan File Station, kemudian Klik kanan pada Folder –Music – Create 
New Folder.
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5. Berikan nama Folder, misalkan Hymne dan Mars, kemudian klik Ok.

6. Dengan cara yang sama, buat folder folder yang lain sesuai dengan kebutuhan 
di sekolah. Untuk melakukan upload Audio pada folder Hymne dan Mars, 
double klik Folder Hymne dan Mars, kemudian klik Upload – Overwrite. 
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7. Pilih beberapa File Audio sekaligus yang yang anda miliki, kemudian pilih dan 
klik Open.

8. Upload 7 File Audio dalam antrian, tunggu beberapa saat untuk proses upload.
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9. Setelah Proses membuat Folder di Music dan Upload Audio, maka tampilan 
pada File Station sebagai berikut :

10. Jalankan kembali Audio Station, kemudian Klik All Music, maka tampilan file 
Audio yang sudah diupload akan tampil sebagaimana gabmar di bawah ini.



MENGGUNAKAN SYNOLOGY DISKSTATION

242

11. Pilih salah satu File Audio untuk diputar, misalnya Sang Surya.

12. File Audio yang di pilih di play dan sudah berjalan.
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13. Pada contoh diatas, tampilan Audio yang di play ada pada Web Browser. Lalu 
bagaimana Jika Audio Station diatas diakses melalui smartphone atau Tablet 
?. Pada OS Android tersedia Aplikasi untuk akses Audio Station dengan nama 
DS Audio. Install terlebih dahulu melalui Google Play Store. Dan jika sudah di 
Install, jalankan aplikasi DS Audio dan Klik Continue. 

14. Klik Start Now, dan lanjutkan dengan menentukan IP Address, username dan 
password dan klik anak panak ke kanan.
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15. Tampilan Awal setelah login dan Klik tab library.

16. Tentukan Library kemudian pilih File audio klik Play.
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8.3. PENGGUNAAN PHOTO STATION.

Fitur selain Video Station dan Audio Station yang direkomendasikan untuk di 
install adalah Photo Station. Fituryang ditawarkan memungkinkan semua foto yang 
tersimpan di Server Multimedia dapatt ditampilkan dalam satu tempat yang mudah 
diakses, bahkan secara online sekalipun. Ini tentu saja akan sangat memudahkan 
bagi anda, terutama yang memiliki banyak sekali koleksi foto dokumentasi Sekolah. 
Dokumentasi Sekolah akan dengan mudah di share dan dipublikasikan. Berikut ini 
adalah tahapan dalam penggunaan Photo Station pada Synology Disktation :
1. Pada Main Menu, Klik Photo  Station

2. Saat Photo Station dijalankan, maka akan secara otomatis membuka tab baru 
dengan alamat ke Photo Album dengan URL http://dsm.smamdelagres.sch.id/
photo/#!AlbumsAda Fitur baru di Diskstation yaitu Moment. Untuk saat ini klik 
Not Now dulu.
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3. Tampilan Photo Station 6 dan belum ada album sama sekali. Klik Add untuk 
membuat Album baru.

4. Isikan Folder Name dan Descriptionnya. Tentukan pulaPermissin Typenya 
dengan Public album, agar bisa di akses oleh banyak orang yang membutuhkan. 
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5. Sebelum di OK. Tentukan pengguna yang akan diberikan hak akses untuk 
upload Foto. Caranya klik Assign Privileges. Centang Upload dan manage 
guru dan siswa yang diberikan hak akses. Klik OK.

6. Jika data isian sudah ditentukan dengan benar, maka selanjutnya adalah klik 
Ok.
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7. Album sudah tersedia dengan nama Dokumentasi Kesiswaan. Namun belum 
ada file foto yang diupload. Untuk Upload Foto klik Add.

8. Ada dua alternantif, mengambil data Foto dari Diskstation dan Komputer anda. 
Saat ini pilih  dari komputer yang anda miliki.



249

PENGGUNAAN VIDEO, AUDIO DAN PHOTO STATION

9. Cari File Foto yang akan di Upload, pilih lebih dari 1 file foto juga bisa,kemudaan  
klik Open.

10. Proses Upload, dan tunggu beberapa saat.
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11. Proses Upload sudah selesai, dan klik OK.

12. Tampilan Photo Station setelh foto berhasil diupload.

13. Pilih salah satu foto yang akan ditampilkan, gerakkan anak panah ke kanan dan 
ke kiri untuk lihat foto yang lainnya.
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14. Jika ingin Album ini di share, maka pada photo station klik Share – Share with 
the public.

15. Kelebihan dari share photo Station ini adalah ada konfigurasi durasi waktu untuk 
di share, bahkan album ini bisa ditentukan passwordnya. Selanjutnya klik Ok.
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16. URL link akan otomatis dibuat oleh photo Station. Jika ingin melihat link ke tab 
Browser baru cukup Go to link. Jika ingin share ke Facebook maka pilih icon 
Facebook.

17. Berikut tampilan jika dishare ke Facebook. Klik kirim ke Facebook.
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18. Contoh diatas adalah membuat 1 Album dan Upload Foto sekaligus Share link 
foto. Banyak Foto yang dimiliki dan didokumentasikan melalui HP Smartphone 
atau Tablet. Pada OS Android tersedia Aplikasi untuk akses Photo Station 
dengan nama DS Photo. Install terlebih dahulu melalui Google Play Store. Dan 
jika sudah di Install, jalankan aplikasi DS Photo dan Klik Continue. 

19. Klik Start Now, dan lanjutkan dengan menentukan IP Address, username dan 
password dan klik anak panak ke kanan.
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20. Tampilan Awal setelah login dan Klik tab library.

Jika Pengguna yang akses di DS Photo memiliki hak akses upload  dan 
mengelola, maka pengguna tersebut dapat membuat album sekaligus meng-upload 
foto Dokumentasi sekolah.
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BAB IX

9.1. PUBLIKASI LAYANAN SEKOLAH BASIS WEB

Layanan yang sudah dikembangkan dengan menggunakan Synology Diskstation 
dengan menggunakan Webstation sudah dapat diakses melalui intranet yang ada di 
sekolah. Tahap berikutnya adalah melakukan publikasi layanan yang ada di computer 
Server di Sekolah  ke internet. Dengan Layanan yang bisa terpbulikasi ke internet 
maka akan memudahkan para pemangku kepentingan untuk bisa memanfaatkan 
layanan di sekolah dengan baik kapanpun dan dimanapun.

Web Station pada BAB sebelumnya sudah berhasil instalasi untuk CMS 
Wordpress dan LMS Moodle. Agar Server yang dimiliki di Sekolah bisa diakses melalui 
internet, maka ada dua alternative pilihan. Pertama Sekolah memiliki IP Publik statis 
dari Internet  Service Provider (ISP) nya. Kedua, Sekolah hanya memiliki koneksi IP 
Publik Dinamis. Pada Buku ini akan dipandu cara publikasi Layanan Sekolah bagi 
yang memiliki IP Publik Statis. Berikut  langkah langkah yang harus dilakukan.

PUBLIKASI LAYANAN
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1. Akses Control Panel pada domain yang sudah dimiliki oleh sekolah. Pada Buku 
ini dicontohkan salah satu akses cpanel http://smamdelagres.sch.id/cpanel. 
Masukkan username dan password ke cpanel.

2. Tampilan cpanel pada www.smamdelagres.sch.id kemudian pada Domain klik 
Zone Editor.
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3. Selanjutnya Klik A Record.

4. Pada Zone Editor, klik +A Record, maka akan muncul tampilan sebagai berikut:
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5. Masukkan Name :dsm.smamdelagres.sch.id dan addres dengan IP Publik. 
Pastikan Name sudah benar kemudian klik Add an A Record. 

6. Proses penyimpanan berlangsung dan tunggu beberapa saat.
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7. Buatlah dengan langkah yang sama untuk subdomain sesuai dengan kebutuhan 
Sekolah. Untuk melihat hasil pembuatan A Record, maka klik Manage.

8. Maka A Record yang disimpan akan tampil sebagai berikut.
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9. Untuk memastikan pembuatan nama subdomain pada Zone editor http://dsm.
smamdelagres.sch.id sesuai  dengan alamat IP Address yang telah diberikan, 
maka lakukan pengeceikan di Command Line Interface (CLI ) ping dsm.
smamdelagres.sch.id jika alamat IP Address bisa terkoneksi, maka langkah 
diatas sudah benar dan bisa dilanjutkan ke pengaturan di Modem atau 
Mikrotiknya.

10. Mengingat sekolah ini menggunakan Mikrotik, maka Login ke Mikrotik kemudian 
setelah berhasil login, klik IP – Firewall. Pada Tab NAT, Klik + untuk membuat 
konfiguasi.
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Pada Tab General. Chain = dstnat, DstAddress=: masukkan IP sebagaimana di 
gambar (tentukan sesuai dengan IP yang anda miliki). Dst Port = 80
11. Pindah ke tab Action, Action = Dst-nat, To Address = isikan dengan IP Lokal 

yang ada pada layanan dsm.smamdelagres.sch.id  To port = 80 kemudian klik 
OK

12. Agar Layanan Port 5000 untuk pengaturan  Synology  di Komputer Sekolah juga 
dapat diakses melalui web dari internet (http://dsm.smamdelagres.sch.id:5000), 
maka tahapannya sama dengan Langkah 10 sd 11, namun Port 80 diirubah 
menjadi 5000.

Tampilan Saat diakses dengan menggunakan port 80
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Tampilan Saat diakses dengan menggunakan port 5000

9.2. KONFIGURASI PORTAL LAYANAN BASIS WEB

Setelah layanan yang sudah dikembangkan dengan menggunakan Synology 
Diskstation dengan menggunakan Webstation sudah dapat diakses melalui intranet 
yang ada di sekolah. Maka Adminstrator bisa memanfaatkan fitur yang ada di 
Synology Diskstation 
1. Setelah login sebagai Administrator, jalankan Control panel. Kemudian klik 

Aplication Portal.
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2. Pada Tab Application, klik File Station kemudian klik Edit. 

3. Pada Application Access Rules, centang Enable customized alias.  Kemudian 
klik OK
.
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4. Setelah Enable customized alias diaktifkan, maka tampilannya adalah sebagai 
berikut. 

5. Lakukan hal yang sama untuk Video Station, pilih Video Station, klik Edit. 
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6. Pada Application Access Rules, centang Enable customized alias.  Kemudian 
klik OK.

7. Lakukan hal yang sama untuk Audio Station, sehingga File Station, Audio Staion 
dan Video Station alias sudah aktif.
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8. Jika pengguna akan melakukan akses dari internet, maka perintah yang harus 
dilakukan adalah cukup mengetikkan alamat yang tertera dibawah ini.
1. Untuk akses webstation bisa menggunakan alamat :http://dsm.

smamdelagres.sch.id/
2. Untuk akses CMS Wordpress bisa menggunakanalamat :http://dsm.

smamdelagres.sch.id/wordpress
3. Untuk akses LMS Moodle  bisa menggunakan alamat : http://dsm.

smamdelagres.sch.id/moodle
4. Untuk akses File Station bisa menggunakan alamat :http://dsm.

smamdelagres.sch.id/file
5. Untuk akses Audio Station bisa menggunakan akses http://dsm.

smamdelagres.sch.id/audio
6. Untuk akses Video Station bisa menggunakan akses http://dsm.

smamdelagres.sch.id/video
7. Untuk akses photo Station bisa menggunakan akses http://dsm.

smamdelagres.sch.id/photo
Demikian langkah untuk publikasi layanan basis web yang ada di Synology 

Diskstation. Selamat mencoba.
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